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Rangkuman Hidrokarbon (P6)
Hidrokarbon adalah Semua senyawa organik merupakan turunan dari golongan senyawa hidrokarbon yaitu, senyawa yang hanya terdiri dari atom hidrogen dan karbon (Chang, 2003). Sumber hidrokarbon berasal dari gas alam, minyak bumi, dan batu bara (Fessenden & Fessenden, 1982). Atom karbon pada hidrokarbon dapat membentuk ikatan kovalen yang kuat dengan atom karbon lainnya, sehingga mampu membentuk rantai lurus, bercabang atau pun cincin (Petrucci, 2008). Menurut Riswiyanto (2009), hidrokarbon dapat dibagi menjadi 3 kelas yaitu, hidrokarbon alifatik, alisiklik, dan aromatik. Senyawa Hidrokarbon adalah senyawa karbon yang hanya mengandung unsur karbon dan hidrogen. Senyawa hidrokarbon dapat berupa hidrokarbon alifatik dan hidrokarbon siklik. Berdasarkan ikatan yang terjadi di antara atom C nya, hidrokarbon alifatik yang mengandung ikatan tunggal disebut hidrokarbon jenuh contohnya alkana dan yang mengandung ikatan rangkap disebut hidrokarbon tak jenuh contohnya alkena dan alkuna. Hidrokarbon siklik yang jenuh disebut sikloalkana dan hidrokarbon siklik yang tidak jenuh disebut hidrokarbon aromatik, contohnya benzene
1) Alkana
Alkana (juga disebut dengan parafin) adalah senyawa kimia hidrokarbon jenuh asiklis. Alkana termasuk senyawa alifatik. Alkana yang paling sederhana adalah metana dengan rumus CH, Beberapa jenis minyak dan wax adalah contoh alkana dengan atom jumlah atom karbon yang besat bisa lebih dari 10 atom karbon (Craine, 2013 218).
2) Alkuna
Molekul deret alkena dicirikan oleh adanya sebuah ikatan rangkap yang menghubungkan dua atom karbon berdekatan. Terdapat 3 reaksi yang terjadi pada alkena, yaitu:
1. Reaksi dengan hidrogen, yang disebut hidrogenasi, dalam mengubah minyak nabati yang cair menjadi lemak padat.
2. Reaksi Benzens, Reaksi yang karakteristik hidrokarbon aromatik adalah reaksi substitusi (Charles,dkk, 1986: 363).
3. Reaksi adisi, alkana disebut hidrokarbon jenuh karena molekulnya mempunyai atom hidrogen dengan jumlah maksimal Alkena dan alkuna disebut hidrokarbon tak-jenuh karena mempunyai ikatan yang dapat bereaksi dengan hidrogen atau zat lainnya (Charles, dick, 1986: 363).
3) Alkuna
Molekul deret alkuna dicirikan oleh adanya suatu ikatan ganda tiga yang menghubungkan dua atom karbon yang berdekatan. Anggota deret ini dapat dinyatakan oleh rumus umum CH₂-22G. Gas berbau khas yang biasa digunakan oleh tukang las adalah senyawa dari alkuna yang disebut etuna atau asetilena yang sehari-hari disebut gas karbit. Gas ini dihasilkan dari reaksi antara karbit (CaC2) dengan air.
Berdasarkan jenis ikatan antara atom karbon, senyawa hidrokarbon dapat dibedakan menjadi hidrokarbon jenuh dan tak jenuh. Seluruh ikatan antar atom karbon pada hidrokarbon jenuh merupakan ikatan kovalen tunggal. Pada hidrokarbon tak jenuh,terdapat satu atau lebih ikatan rangkap ataupun ikatan rangkap tiga.Berdasarkan bentuk rantai karbon dan jenis ikatannya, senyawa hidrokarbon dikelompokkan menjadi 3, yaitu:
1) Hidrokarbon alifatik, yaitu hidrokarbon dengan rantai terbuka dengan ikatan tunggal (jenuh) ataupunikatan rangkap (tak jenuh).
2) Hidrokarbon alisiklik, yaitu hidrokarbon dengan rantai tertutup atau melingkar.
3) Hidrokarbon aromatic yaitu hidrokarbon rantai melingkar dengan ikatan konjugasi, yaitu ikatan tunggal dan ikatan rangkap yang berselang-seling.
Hidrokarbon merupakan salah satu kontaminan yang penting, dalam arti jumlah dan dampak buruk bagi manusia dan lingkungannya. Minyak dan turunannya merupakan salah satu contoh dari hidrokarbon yang banyak digunakan manusia, dan sangat potensial mencemari lingkungan. Dampak yang dapat ditimbulkan oleh hidrokarbon adalah:
1) Pencemaran air laut. 
Adanya kasus tumpahan minyak di perairan Indonesia yang menyebabkan pencemaran pada air laut. Akibat hal ini dapat mengganggu kehidupan biota laut, terutama pada ikan. Bukan hanya itu, ikan yang telah terkontaminasi minyak bumi jika dikonsumsi akan berakibat fatal pada kesehatan, seperti timbulnya gejala pusing dan mual.
Senyawa hidrokarbon yang terkandung dalam minyak bumi berupa benzena, toluena, ethylbenzena, dan isomer xylena, dikenal sebagai BTEX, merupakan komponen utama dalam minyak bumi, bersifat mutagenik dan karsinogenik pada manusia. Senyawa ini bersifat rekalsitran, yang artinya sulit mengalami perombakan di alam, baik di air maupun di darat, sehingga hal ini dapat mengalami proses biomagnition pada ikan ataupun pada biota laut yang lain.
2) Pencemaran perusahaan kapal
Perusahaan kapal terutama berupa kapal pengangkut bahan bakar minyak seringkali menjadi sumber pencemaran laut akibat tumpahan minyak mentah yang mereka angkut di laut karena berbagai factor. Komponen minyak yang tidak dapat larut di dalam air akan mengapung yang menyebabkan air laut berwarna hitam. Beberapa komponen minyak tenggelam dan terakumulasi di dalam sedimen sebagai deposit hitam pada pasir dan batuan-batuan di pantai. Komponen hidrokarbon yang bersifat toksik berpengaruh pada reproduksi, perkembangan, pertumbuhan, dan perilaku biota laut, terutama pada plankton, bahkan dapat mematikan ikan, dengan sendirinya dapat menurunkan produksi ikan.
3) Toksisitas Hidrokarbon bagi ekosistem mangrove
Secara toksikologi berupa hidrokarbon aromatik yang merusak dan bahkan mematikan mangrove melalui sedimen dan akar. Kondisi tersebut dapat menganggu pengendalian garam-garam sehingga menganggu pertukarannya pada akar dan daun. Keberadaannya dalam tanah/sedimen meningkatkan insiden mutasi mangrove, dimana klorofil menjadi menurun dan bahkan hilang.
4) PAH
PAH adalah golongan senyawa hidrokarbon terdiri dari banyak senyawa individu dengan dua atau lebih cincin benzene yang tersebar di berbagai medium lingkungan. PAH yang masuk ke berbagai medium lingkungan berasal dari alam mau pun hasil dari aktivitas manusia (anthropogenic). PAH alami berasal dari letusan gunung berapi, pembakaran hutan, dan proses diagenesis. Umumnya kontaminan PAH lebih banyak yang berasal dari aktivitas manusia. PAH hasil dari aktivitas manusia dapat berasal dari pembakaran senyawa organik yang tidak 16 sempurna seperti pembakaran hutan, sampah, mesin, dan kendaraan.
5) Metana
Pengaruh dari gas metana terhadap pernapasan manusia, yaitu paparan gas CH, terhadap keluhan gangguan pernapasan dengan nilai RO 0,101 dan probabilitas pemulung pada paparan gas CH₂ yang melebihi NAB untuk menderita keluhan gangguan pernapasan adalah sebesar 9.2 %.
6) Benzene
Benzena merupakan zat karsinogen yang kuat yang dapat menyebabkan berbagai tipe kanker, terutama leukemia (Wisaksono Satmolo, 2004).
Terdapat 3 jalur utama bahan toksik masuk kedalam tubuh manusia yaitu melalui saluran pencernaan atau makanan (gastro intestinal), jalur pernapasan (inhalasi) dan melalui kulit (topikal).
